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Pengembangan Pariwisata Sebagai Pemberdayaan
Ekonomi Mayarakat

Oleh: Martaleni’

is a complex and also a strategic industry, because tourism have a
impact to some sectors such as the creation of employment, economic
ent of society, the increase of public quality and indirect effect on
sectors such as law and political culture. Therefore, the tourism
have to have a serious attention to be develop. Tourism development

be conducted through the application of management and marketing

through a clear positioning/repositioning of the tourism in order to

the consumer to identify a certain tourist destination.

ords: Tourism development, economic empowerment, positioning.

huluan

Mendorong pengembangan pariwisata adalah salah satu jalan keluar yang
strategis dalam menghadapi krisis global karena dapat menggerakkan sektor
. menghidupkan pasar baik lokal maupun domestik. Kepariwisataan meru-
salah satu industri strategis di dunia. Disadari atau tidak pariwisata telah
isalahsatu sektor industri terbesar di dunia, hal ini disebabkan negara-negara
la di dunia mendapatkan devisa dari sektor kepariwisataan mereka (Gelgel,

Kepariwisataan juga merupakan kegiatan yang strategis jika ditinjau dari
1gembangan ekonomi dan sosial budaya karena kepariwisataan mendorong
nya lapangan pekerjaan, pemberdayaan ekonomi masyarakat, peningkatan

masyarakat dan dapat menambah rasa cinta tanah air terhadap nilai-nilai
bangsa sekaligus sebagai instrumen untuk melestarikan lingkungan

ya L (1999), Lim Christine, McAleer (2001), Liping A. Cai, Bo Hu, Feng

Henderson (2002), Hanggidae (2006), Kartawan (2008), Fandeli (2008)).

bangan Periwisata

Sejak tahun 1960-an, ketika global travel mulai lebih terakses ke publik,
wisatawan dunia telah naik sampai pada rata-rata 7,1% pertahun. Trend
ni tentunya tidak diharapkan menurun. Pada tahun 2000, Word Tourism
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Organization (WTO) (dalamYasin et al., 2003) mengharapkan agar pada tahun
industri pariwisata global tumbuh dengan rata-rata 6% lebih pertahun.
Harapan tersebut berdasar pada data WTO sendiri, dimana sejak
2000 kunjungan wisata internasional tumbuh di atas 7%. Asia Pasifik me
pendorong wisata internasional dengan menarik 185 juta pengunjung, di
Jepang memperoleh pengunjung (+14%), Malaysia (+20%), Camboja (+19%),
nam (+16%), Indonesia (+15%), India (+13%), China (+10%). Sementara itu endapat dukusss:
tahun 2007, WTO menyatakan bahwa dalam satu dekade belakangan ini telah te engan dikeluariss
pergeseran yang signifikan dalam peta perjalanan wisata dunia maupun regional. ang iws

Perubahan ini bisa dilihat dari segi jumlah kedatangan wisatawas
berbagai negara. Misalnya jumlah wisatawan mancanegara (wisman) yang dat: ana
Indonesia selama tahun 2007 menurut data Biro Pusat Statistik (BPS, 2007) ngan kerjz. =
sebanyak 5.505.759 kunjungan atau naik sebesar 13,02% dibanding tahun iona
sebanyak 4.871.351 kunjungan.

Memasuki milenium ketiga ini, yang ditandai dengan berkembangr
4T (Tranportasi, Telekomunikasi, Tourism (Pariwisata), dan Teknologi), pasti
banyak mempengaruhi pertumbuhan periwisata baik sebagai fenomena
maupun sebagai usaha ekonomi. Sementara itu selama setengah abad terakhir di
duapuluhan, pertumbuhan pariwisata telah berkembang secara dramatis. B
Kartawan (2008) berpendapat bahwa pariwisata akan berkembang menjadi ausa
satu industri jasa yang tumbuh dominan di berbagai belahan dunia. atawan yang b

Pertumbuhan pasar pariwisata secara global saat ini mendorong b a berada & =
negara di dunia menggunakan kesempatan untuk melakukan persaingan isa
natural dalam industri pariwisata, dengan menawarkan program-program
diharapkan dapat menarik para wisatawan untuk mengunjungi obyek-obyek
yang disediakan. Sebagai contoh, Malaysia menawarkan program yang diberi
»Truly Asia”. Indonesia menawarkan program " Visit Indonesia Year”.

Hasil dari program-program tersebut, pada tahun 2008, Malaysia de
program “Truly Asia” nya mampu menjaring 10,6 juta wisatawan manc:
dengan pertumbuhan 24,4 persen pertahun, sedangkan Indonesia dengan
»Visit Indonesia Year” nya mampu mendatangkan sebanyak 4,4 juta wis:
mancanegara dengan pertumbuhan 1,6 persen, jauh tertinggal dari Vietnam 3
mencapai angka pertumbuhan 15 persen pertahun.

Sedangkan Thailand mampu menarik kunjungan 10,1 juta de
pertumbuhan rata-rata 8,3 persen, negeri mini Singapura yang tak lebih luas dars
Jakarta mampu menjaring 6,1 juta dengan pertumbuhan 4,9 persen
kunjungan Wisata 2008). Akan tetapi bagaimanapun juga, untuk meraih
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Tabel 1
Penerimaan Devisa Pariwisata
dengan Komoditi Ekspor Lainnya
Tahun 2004-2007.
2004 2005 2006 2007 %)
Nilai Nilai Nilai
NG K-J::u JuaUs | o "‘“'““ Juta US K"""ml Juta US x""'m
s s s
Minyak & Minyak & Minyak & Minyak &
1 bumi | 15.587.50 | gas bumi | 19.231,59 | gas bum 21.209,50 i |1z
2 | Pariwisata | 4.797,88 | Jadi 4.966,91 | Jadi 5.608.16 | kip sawit
Pakaian Karet
3 | Jadi 4.271.65 | Pariwisata | 4.521,90 | Olahan 5.465,14 | Pariwisata
Alat Alat Minyak Karet
4 | Listrik 3.40691 | Listrik 4.364,11 sawit | 4.817.64 | Olahan
Minyak Alat Pakaian
5 | Tekstil 330155 | kipsawit | 3.756,28 | Listrik 4.448.74 | Jadi
Minyak Alat
6 sawit | 3.233.22 | Tekstil 3.703.95 | Pariwisata | 4.447.97 | Listrik
Kayu Karet
7_| Olahan 3.146.69 | Olahan 3.545,68 | Tekstil 3.908.76 | Tekstil
Karet Kayu Kayu Bahan
8 | Olahan 2.833,32 | Olahan 3.086.16 | Olahan 324,97 | Kimia -
Kertas & Kertas & Kertas & Kertas &
9 drkns | 222783 drkrts | 232477 | Brgdrkes | 2.85922 | Brg dr ks
Bahan Bahan Bahan Makanan
10 | Kimia 1.799,56 | Kimia 2.079.91 | Kimia 2.697.38 | Olahan
Makanan Makanan Makanan Kayu
11_| Olahan 1.407.17 | Olahan 1.806,31 | Olahan 1.965.56 | Olahan
Sumber : BPS
*) data Januari  Oktober 2007
Dibandingkan dengan komoditi ekspor minyak dan gas bumi nampak
padahhmzms&torpmwuatamdndukipeﬁnghtkeduasetehh
dmgashmﬁ,nhmzoosunmkepmngkatﬁgasetelahpakmm)adl,
2006anjlokkepainghteuamsetelahnlatlimik,dnnpadatahun2007

munpaﬁpﬂingkatﬁgasetehhminyakkelapasawit.
Jadidalamknnmmmhunmhingpzom,sehorpaﬁwim
bﬂhasﬂmmjadipmyumbmgdevisatubwardibandingsehor-schmhh
disisihin,mmunnAnggmini(ZOOZ)lndon_esiasebagaisalahsam
wtkennlnmﬁlikibmyakpotmsiwisambaikalamamnpmbudnya
dikenalﬁdakhanyadidalamncgeﬁtetapijugadimancanegm

Pﬂubahan-paubahaninitidakm'lepas
atau daerah tujuan wisata. Perubahan-

paubahaninibamssegmdapatdi
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mgmdanpeningkxhnh:diuspuiwismyanglebihdapatmembeﬁkan
1pada konsumen dan memiliki tempat khusus di benak konsumen.

Terkait dengan devisa dari pariwisata, Tabel 2 di bawah ini merupakan
1 dikeluarkan dalam Statistical Reporton Plsitor Arrvais o inubmenic 2068
nunjukkan tentang jumlah wisatawan yang berkunjung pada tahun 2001
008 serta jumlah penerimaan devisa dari wisatawan.

Tabel 2
Statistik Kunjungan Wisatawan di Indonesia 2001 - 2008

5.153620 1.053,36 100,42 1049 5.396,26
5.033.400 893,26 9.9 9.79 4.305,56
4467021 903,74 93,27 9,69 403702
5.321.165 901,66 9517 947 4.797 88
5.002.101 904,00 99,86 905 4.521.89
4871351 913,09 100,48 9,09 4449798
5.505.759 970,98 107,70 9,02 5.345,98
6420027 1.178,54 137,38 8,58 71.377,39

Sumber : Statistical Report on Visitor Arrivals to Indonesia

ibel 2 menunjukkan bahwa jumlah wisatawan yang berkunjung ke Indonesia
dari tahun 2001-2006 cukup berfluktuasi, sehingga berdampak pada
@aan devisa yang masuk ke Indonesia yang juga cenderung berfluktuasi.
mulai tahun 2007-2008 ada suatu trend positif, sehingga diharapkan terus
kat yang diikuti dengan peningkatan devisa.

engan demikian ini menunjukkan sebagai salah satu indikasi masih perlunya
i dan keseriusan dari pihak yang berwenang agar jumlah kunjungan terus
kat dan para wisatawan lebih tertarik untuk membelanjakan dananya di
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Indonesia, baik melalui lamanya tinggal maupun membeli kebutuhan lain se
souvenir, obyek yang menarik, dan lain sebagainya,

Terkait dengan hal ini, Ismail et al. (2008) menengarai bahwa perkemb
dayasaingindusnipariwisatadibebenpadaemhtermasukhwaﬁmurmaﬂ'
dari yang diharapkan, atau dengan kata lain daya saing industri pariwis 0 suatu dase
beberapa daerah tersebut masih relatihf rendah. Hal ini disebabkan selain i
optimalnya pengadaan dan pengelolaan faktor-faktor pendukung yang melg
obyek dan daya tarik wisata, pemasaran, transportasi, telekomunikasi dan infor
akomodasi dan restoran, cederamata beserta kondisi linkungan, juga
rendahnya minat investor dalam menanamkan modalnya di sektor pariwisata.

Jjawab pemerintah pusat, melainkan Jjuga merupakan jawab bersama
pemerintah pusat dengan pemerintah dacrah. Sebagai pemegang k
kewenangan, tentunya pemerintah daerah lebih i =
potensi daerahnya, sehingga dalam menentukan obyek wisata yang

dikembangkan akan lebih tepat.

dan Daerah. Semangat Undang-undang ini, menuntut Pemerintah Daerah
selalu berupaya semaksimal mungkin dalam peningkatan pendapatan asli dae;

Berbagai potensi daerah seharusnya dikelola dan diupayakan untuk:
mendukung dan mewujudkan cita-cita dari Undang-undang tersebut. Te
potensi mengembangkan kewirausahan juga termasuk yang harus mer
perhatian. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan. Solikha
yang menyimpulkan bahwa peningkatan pendapatan asli daerah bisa di
dengan memanfaatkan potensi-potensi yang ada, salah satunya adalah pe

pariwisata. ta dalam ©
Demikian juga, Gubenur Nusa Tenggara Barat Majdi, Z ai hal =
mengamkanberbagaiprogrampemeﬁnmhdaemhsaatinimulaim' iwisata, antes .

pemberdayaan terhadap usaha kecil. Salah satu cara adalah mengembangkan p
pariwisata. Hal senada ditegaskan Budhiman,A(2009) sebagai Kepala Ds
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imbangan Pariwisata

Mendorong pariwisata dinilai salah satu jalan keluar dari krisis ekonomi
| karena dengan demikian akan dapat menggerakkan sektor riil dan
ridupkan pasar dalam negeri (domestik). Paket-paket wisata yang ditawarkan
jatu daerah tujuan wisata, tidak hanya dapat menggerakkan konsumsi di
t wisata tersebut, tetapi juga daerah lain yang memasok kerajinan di tempat
| itu. Wibowo, D (2008) berpendapat bahwa krisis ekonomi global yang
incam Indonesia saat ini harus dihadapi dengan langkah nyata untuk
mkkansektotriﬂmasyankuDalamkcpaﬁwisatam,yangmempakansuam
ri yang kompleks, maka organisasi-organisasi pariwisata nasional, khususnya
jara-negara penerima wisatawan, harus ditata, di organisasi dan dijalankan
rut konsep-konsep manajemen dan pemasaran.

Berkaitan dengan pengembangan kepariwisataan maka salah satu hal yang
atukan adalah pemasaran pariwisata (Yoeti, 2006). Pemasaran pariwisata
rut Lumsdon (1977) dalam Vellas dan Becherel (2008) adalah suatu proses
erial yang mengantisipasi dan memuaskan keinginan pengunjung yang ada
lon pengunjung secara lebih efektif dari pemasok atau dari destinasi yang lain.

Pemasaran dalam kepariwisataan merupakan suatu hal yang sangat
eks, karena produk industri pariwisata mempunyai citi-ciri khas dibandingkan
1 produk berupa barang, demikian pula produk pariwisata seringkali berkaitan
1 beberapa perusahaan, instasi, dan lembaga lainnya dalam masyarakat. Secara
ruhan, produk pariwisata pada umumnya telah diakui sebagai produk jasa
a ciri-ciri sebagai berikut (Vellas dan Becherel, 2008): Tidak Kasat mata; Tidak
di simpan; Penawaran yang tidak elastis; Elastisitas permintaan produk
sata; Saling melengkapi; Tidak dapat di pisahkan; Heterogenitas; Biaya tetap
inggi; Padatkarya

Berbagai tantangan dan persaingan yang semakin ketat telah mendorong
¢ negara dan kota untuk memusatkan perhatian pada perkembangan industri
sata dalam rangka mencapai peringkat di atas para pesaingnya. Untuk
pai hal tersebut perlu meningkatkan beberapa aspek yang terkait dengan
sata, antara lain dengan mengevaluasi strategi yang telah dilaksanakan dan
7i strategi pemasaran alternatif yang Oapat mengidentifikasi dan
nfaatkan peluang-peluang baru yang menarik, menguntungkan secara
nis dan berkelanjutan.

Chacko (1991) menyatakan bahwa salah satu alat yang paling efektif dalam
aran pariwisata adalah penetapan positioning. Demikian juga Tureckova
'menyatakan bahwa positioning yang jelas dan berbeda (unig) harus menjadi
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bagian integral dalam strategi pemasaran wisata, yang berkaitan dengan kas : derson, JC. 2065
layanan tujuan wisata dan kebutuhan wisatawan yang semakin kompleks. Comparss
Tourism e
K dkk.2008. =
eeimpiian Industri Pa

Dari uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
merupakan kegiatan yang strategis jika ditinjau dari segi pengembangan
masyarakat dan sosial budaya karena kepariwisataan mampu membe
ekonomi masyarakat dan mendorong terciptanya lapangan pekerjaan. S '
diharapkan pemangku kepentingan (stakeholder) pariwisata termasuk pe
swasta (pengelola bisnis pariwisata), serta asosiasi terkait dan masyarakat

untuk terus mendorong pengembangan pariwisata dari berbagai aspek di Vacantion e
dengan menata, mengorganisasi dan dijalankan menurut konsep-konsep m i Z. (2009) 3
dan pemasaran melalui penetapan positioning/repositioning dan p http:/biss
gencar. ribu-wirsss

sckova, URC.

Atitudina &
a, U. 2002 *
Malang =

Indonesi=
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